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Abstract. Antioxidant are the activity of compounds that can inhibit oxidation by 

complementing the lack of electrons in free radicals. Bandotan leaves are known as plants 

that have strong antioxidant activity. This study aims to determine the best antioxidant 

activity of extracts with different solfent types. Extraction by multistage maceration 

extraction method using n-hexane, ethyl acetate, and 70% ethanol solvents. Phytochemical 

screening showed that the three extracts contained alkaloid, flavonoid, phenolic, and steroid. 

Antioxidant activity test was conducted by DPPH method using UV-Vis spectrophotometer 

at wavelength of 516 nm. IC50 values obtained for n-hexane extract 135,86 ppm, ethyl acetate 

extract 55,91 ppm, and 70% ethanol extract 52,19 ppm. The results showed that 70% ethanol 

extract has the best antioxidant activity with an IC50 value of 52,19 ppm among n-hexane 

and ethyl acetate extracts of bandotan leaves and is included in the stong category. 

Keywords: Babandotan leaves, Antioxidant, DPPH. 

 

Abstrak. Antioksidan merupakan aktivitas dari senyawa yang dapat menghambat oksidasi 

dengan cara melengkapi kekurangan elektron pada radikal bebas. Daun bandotan diketahui 

sebagai salah satu tumbuhan yang memiliki aktivitas antioksidan kuat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan terbaik dari ekstrak dengan jenis pelarut 

yang berbeda kepolaran. Ekstraksi dengan metode ekstraksi maserasi bertingkat 

menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, dan etanol 70%. Penapisan fitokimia 

menunjukkan ketiga ekstrak mengandung golongan senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, 

dan steroid. Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 516 nm. Nilai IC50 yang didapat untuk 

ekstrak n-heksana 135,86 ppm, ekstrak etil asetat 55,91 ppm, dan ekstrak etanol 70% 52,19 

ppm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% memiliki aktivitas 

antioksidan terbaik dengan nilai IC50 52,19 ppm diantara ekstrak n-heksana dan etil asetat 

daun bandotan serta termasuk ke dalam kategori kuat. 

Kata Kunci: Daun babandotan, Antioksidan, DPPH. 
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A. Pendahuluan  

 Seiring dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan serta kondisi lingkungan 

sekitar yang memburuk terjadi perubahan pola hidup masyarakat yang tidak sehat (Iga Maharani et 

al., 2021) Tubuh manusia dapat terpapar secara terus menerus oleh radikal bebas yang berasal dari 

polusi udara, paparan sinar matahari yang berlebihan, dan makanan yang digoreng atau dibakar 

(Hidayati et al., 2023) Radikal bebas juga dapat berasal dari konsumsi minuman beralkohol, 

kurangnya istirahat, dan radiasi barang elektronik seperti penggunaan handphone, komputer, dan 

televisi yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari. Radikal bebas merupakan molekul dengan 

elektron yang tidak berpasangan, bersifat tidak stabil, dan sangat reaktif sehingga untuk menjadi stabil 

elektron tidak berpasangan tersebut perlu mengikat elektron molekul lain didalam tubuh (Iga 

Maharani et al., 2021) Jumlah radikal bebas yang melebihi kemampuan tubuh untuk dikelola akan 

menimbulkan penyakit seperti penyakit stroke dan jantung (Kurniasih et al., 2019) Menurut 

Kemenkes RI (2023) angka kematian penduduk di Indonesia pertahun akibat penyakit stroke sebesar 

50,86% dan penyakit jantung koroner sebesar 37,66%.  

 Radikal bebas didalam tubuh dapat dicegah dengan tanaman obat karena tanaman obat 

memiliki banyak khasiat (Pratiwi et al., 2021) Masyarakat banyak menggunakan tanaman obat dengan 

tujuan mencegah penyakit, memelihara kondisi tubuh, menyembuhkan penyakit, dan memulihkan 

tubuh (Sulastry Haba et al., 2022) Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan obat yaitu 

bandotan karena daun, batang, dan akarnya yang memiliki kandungan golongan senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin, dan steroid (Wijayanti et al., 2023).  

 Tubuh memerlukan antioksidan untuk mencegah penyakit seperti stroke dan jantung. 

Antioksidan merupakan senyawa yang menghambat oksidasi dengan cara bereaksi dengan radikal 

bebas membentuk molekul yang stabil kembali dengan melengkapi kekurangan elektron pada molekul 

radikal bebas. Antioksidan berguna bagi tubuh dalam melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan yang 

disebabkan oleh radikal bebas (Sari & Sari, 2023) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Sutjiatmo et al (2020) ekstrak etanol 70% bandotan memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC 

80,7 ppm. Setelah dilakukan penelusuran mengenai aktivitas antioksidan pada daun bandotan peneliti 

tertarik untuk melakukan pengujian aktivitas antioksidan pada ekstrak daun bandotan dengan 

menggunakan metode ekstraksi maserasi bertingkat dan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picryhydrazyl). 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

berapakah nilai IC50 ekstrak non polar, semi polar, dan polar daun bandotan (Ageratum houstonianum) 

yang diperoleh dari maserasi bertingkat dengan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-

picryhydrazyl) dan diantara ketiga ekstrak tersebut manakah yang memiliki aktivitas antioksidan 

terbaik. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui nilai IC50 dan aktivitas antioksidan 

terbaik dari ekstrak dengan jenis pelarut yang berbeda kepolaran (Ageratum houstonianum) 

menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picryhydrazyl).  

 

B. Metode 

 Bagian tumbuhan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun bandotan yang diambil dari 

daerah Kebun Percobaan Manoko, Lembang. Daun bandotan kemudian dideterminasi di Herbarium 

Bandungense Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati, Institut Teknologi Bandung. Kemudian pengujian 

dilakukan di Laboratorium Riset Program Studi Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Islam Bandung. Penyiapan bahan dilakukan dengan langkah sortasi basah, 

pencucian, perajangan, pengeringan bahan, sortasi kering, dan pembuatan serbuk simplisia.  

Karakterisasi simplisia yang dilakukan meliputi pengamatan organoleptik (warna, bentuk, dan bau), 

kadar sari larut air, kadar sari larut etanol, kadar air, susut pengeringan, kadar abu total, dan kadar abu 

tidak larut asam.  

 Penapisan fitokimia yang dilakukan meliputi uji golongan senyawa alkaloid, flavonoid, 

fenolik, tanin, kuinon, monoterpenoid/seskuiterpenoid, triterpenoid/steroid, dan saponin. Simplisia 

daun bandotan diekstraksi dengan maserasi bertingkat menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, 

dan etanol 70% selama 3 × 24 jam menghasilkan ekstrak cair yang kemudian dipekatkan 

menggunakan vacuum rotary evaporator dan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental.  

Karakterisasi terhadap ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol 70% meliputi pengamatan 

organoleptik (warna, bentuk, dan bau) dan bobot jenis ekstrak. Uji aktivitas antioksidan dilakukan 
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pada ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-

picryhydrazyl) dengan pembanding vitamin c. Hasil pengukuran absorbansi menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis digunakan untuk menghitung %peredaman kemudian dilakukan perhitungan 

nilai IC50. Bagan alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 
Gambar 1. Bagan alir penelitian 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pembuatan Simplisia 

Pembuatan simplisia dilakukan dengan menggunakan 3 kg daun bandotan segar yang melewati proses 

sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi kering, dan penghalusan hingga didapat 

simplisia kering 0,89 kg. Perolehan rendemen simplisia yaitu sebesar 29,6667%. Rendemen simplisia 

ini berkaitan dengan kadar air simplisia karena semakin besar rendemen menunjukkan bahwa kadar 

air dalam simplisia rendah yang berarti tahap pengeringan pada proses pembuatan simplisia dilakukan 

dengan cukup baik. 

 

Karakterisasi Simplisia Daun Babandotan 

Karakterisasi simplisia meliputi pengamatan organoleptik (warna, bentuk, dan bau), kadar sari larut 
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air dan kadar sari larut etanol, dan kadar air, susut pengeringan, kadar abu total, dan kadar abu tidak 

larut asam. Hasil karakterisasi simplisia daun bandotan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakterisasi Simplisia Daun Bandotan 

No.   Karakterisasi   Hasil 

1.   Kadar sari larut air 23,6252% 

2.  Kadar sari larut etanol 9,1806% 

3.  Kadar air 
 

3,9994% 

4.  Susut pengeringan 7,4692% 

5.  Kadar abu total 
 

10,5594% 

6   Kadar abu tidak larut asam 1,2390% 

7  Organoleptik Serbuk, bau khas, hijau 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2025. 

 

 Berdasarkan data pada Tabel 1, organoleptik serbuk simplisia daun bandotan yang diamati 

berbentuk serbuk dengan bau khas dan berwarna hijau. Hasil pengamatan didukung penelitian yang 

dilakukan oleh Mentari et al (2020) dimana simplisia daun bandotan memiliki bau khas aromatik dan 

berwarna hijau tua.  

Selanjutnya kadar sari larut air dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran banyaknya 

kandungan senyawa yang dapat larut dalam pelarut air (Pertama, 2000) Kadar sari larut air ini 

berkaitan dengan proses pengeringan dan pemilihan pelarut ketika akan melakukan ekstraksi. Hasil 

yang didapatkan untuk penetapan kadar sari larut air dapat dilihat pada Tabel 1 yaitu sebesar 

23,6252%.  

 Hasil ini tidak sesuai dengan persyaratan mutu karena kurang dari 27% kadar sari larut air 

bagian daun bandotan (Prawirosujanto, 1989). Kadar sari larut air daun bandotan ini sama rendahnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mentari et al (2020) yang memperoleh kadar 2%. Hal ini dapat 

terjadi karena ada perbedaan jumlah senyawa yang terlarut dalam pelarut air pada simplisia.  

 Sementara itu kadar sari larut etanol dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran 

banyaknya senyawa yang dapat larut dalam pelarut etanol (Pertama, 2000) Sama seperti kadar sari 

larut air, kadar sari larut etanol ini berkaitan juga dengan proses pengeringan dan pemilihan pelarut 

saat akan melakukan ekstraksi. Kadar sari larut etanol yang dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 1 

yaitu sebesar 9,1806% dan hasil ini tidak memenuhi syarat mutu untuk kadar sari larut etanol bagian 

daun bandotan karena kurang dari 41% (Prawirosujanto, 1989). Penetapan kadar sari larut etanol yang 

dilakukan oleh Mentari et al (2020) juga memiliki kadar yang tidak berbeda jauh yaitu 12,9%.  

 Kemudian kadar air ditetapkan dengan tujuan untuk mengetahui rentang besarnya kandungan 

air dalam simplisia (Pertama, 2000) Kandungan air yang terlalu besar dalam simplisia dapat 

mempercepat pertumbuhan mikroba yang dapat mengakibatkan penurunan mutu dari simplisia 

(Handayani dkk, 2017). Hasil yang didapatkan dari penetapan kadar air simplisia daun bandotan dapat 

dilihat pada Tabel 1 yaitu sebesar 3,9994%. Hasil tersebut menandakan kadar air simplisia daun 

bandotan memiliki kadar air yang sesuai dengan persyaratan mutu karena tidak lebih dari 10% kadar 

air herba bandotan (Kemenkes RI, 2017).  

 Kadar air yang diperoleh memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Saepudin et 

al (2024) yaitu sebesar 4,30% ini dapat terjadi karena metode penetapan kadar air dan pengeringan 

yang dipakai berbeda dimana penetapan kadar air menggunakan moisture balance dan pengeringan 

dengan diangin-anginkan. Kadar air juga berkaitan dengan masa simpan dari simplisia apabila kadar 

airnya tinggi simplisia akan lebih cepat membusuk dan tidak tahan lama.  

 Selain kadar air, susut pengeringan ditetapkan dengan tujuan untuk mengetahui rentang 

besarnya senyawa yang hilang seperti air dan minyak atsiri pada tahap pengeringan (Pertama, 2000) 

Hasil yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 1 yaitu sebesar 7,4692%. Penetapan susut pengeringan 
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memenuhi persyaratan mutu karena tidak lebih dari 10% penetapan susut pengeringan untuk herba 

bandotan (Kemenkes RI, 2017). Hasil penetapan tersebut berbeda dengan pustaka dimana menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Mentari et al (2020) susut pengeringan simplisia daun bandotan yang 

dihasilkan 11%. Hal tersebut dapat terjadi karena ada perbedaan pada metode pengeringan dan 

lamanya waktu pengeringan yang dipakai untuk pembuatan simplisia.  

 Selanjutnya kadar abu total ditetapkan dengan tujuan untuk mengetahui jumlah total bahan 

yang tesisa sesudah pembakaran baik yang berasal dari jaringan tanaman itu sendiri maupun dari tanah 

dan pasir yang melekat pada permukaan simplisia (WHO, 1998). Hasil yang didapatkan dari 

penetapan kadar abu total yaitu sebesar 10,5594%.  

Hasil tersebut menandakan simplisia daun bandotan memiliki kadar abu total yang sesuai dengan 

persyaratan mutu karena tidak lebih dari 12,3% kadar abu total herba bandotan (Kemenkes RI, 2017). 

Hasil kadar abu total pada penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mentari et al 

(2020) yang memiliki kadar abu total sebesar 25,5%. Perbedaan ini dapat terjadi karena perbedaan 

lamanya waktu pemijaran simplisia daun bandotan dan kesuburan tanah tempat tumbuh bandotan 

yang dipakai.  

 Selain penetapan kadar abu, kadar abu tidak larut asam juga ditetapkan dengan tujuan untuk 

mengetahui jumlah bahan yang berasal dari tanah dan pasir (WHO, 1998). Hasil yang didapatkan 

dapat dilihat pada Tabel 1 yaitu sebesar 1,2390%. Hasil penetapan kadar abu tidak larut asam tersebut 

memenuhi syarat karena tidak lebih dari 3,1% kadar abu tidak larut asam untuk herba bandotan 

(Kemenkes RI, 2017).  

 Hasil tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mentari et al (2020) yang 

memperoleh hasil sebesar 9,7%. Kadar abu tidak larut asam yang tinggi dapat disebabkan oleh 

pengotor yang masih melekat pada permukaan simplisia  karena proses pencucian 

yang kurang bersih.   

 Berdasarkan seluruh hasil karakterisasi simplisia tersebut disimpulkan bahwa simplisia daun 

bandotan memiliki mutu yang cukup baik karena hanya kadar sari larut air dan etanol yang tidak 

memenuhi persyaratan. Proses pengeringan yang terlalu lama dapat menyebabkan sebagian senyawa 

hilang dan membuat hasil kadar sari simplisia menjadi rendah. 

 

Ekstraksi Maserasi Bertingkat 

Ekstraksi maserasi bertingkat dilakukan pada simplisia daun bandotan dengan merendamnya 

menggunakan tiga pelarut yang berbeda kepolaran secara bertahap selama 24 jam dengan tiga kali 

pengulangan untuk masing-masing pelarut.  

Maserasi bertingkat dipilih karena rendemen yang dihasilkan besar dan senyawa yang 

dihasilkan khas pada setiap pelarut berdasarkan sifat kepolarannya (Hasan et al., 2023) Rendemen 

ekstrak yang diperoleh untuk ekstrak n-heksana sebesar 2,5718%, ekstrak etil asetat sebesar 1,5922%, 

dan untuk ekstrak etanol 70% sebesar 24,5796%. Perolehan rendemen ini berkaitan dengan kemampuan 

dari pelarut untuk melarutkan senyawa yang terdapat dalam daun bandotan dimana pelarut yang bersifat 

polar lebih mudah melarutkan senyawa polar dan pelarut yang bersifat non polar lebih mudah 

melarutkan senyawa non polar. 

 

Karakterisasi Ekstrak Daun Babandotan 

Karakterisasi ekstrak meliputi pengamatan organoleptik (bentuk, warna, dan bau) dan bobot jenis. 

Hasil karakterisasi ekstrak daun bandotan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Karakterisasi Simplisia Daun Bandotan 

No.    Karakterisasi   Sampel   Hasil 

1. 

  

Organoleptik 

  EnH   Kental, bau khas, warna hijau kehitaman 

  
EEA 

 
Kental, bau khas, warna hijau kehitaman 

  
EE 70% 

 
Kental, bau khas, warna hijau kecokelatan 

2. 
 

Bobot jenis 
 

EnH 
 

0,6800  
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No.    Karakterisasi   Sampel   Hasil 

  
EEA 

 
0,8964  

    EE 70%   0,8885  

Keterangan: EnH: ekstrak n-heksana, EEA: ekstrak etil asetat, dan EE: ekstrak etanol 70% 

 

 Berdasarkan data diatas, pengamatan organoleptik untuk ketiga ekstrak sesuai dengan syarat 

organoleptik ekstrak herba bandotan yaitu ekstrak kental, warna hijau kehitaman, dan bau khas 

(Kemenkes RI, 2017). Hasil ini juga didukung penelitian yang dilakukan oleh Mentari et al (2020) 

dimana ekstrak etanol 80% berbau khas dan berwarna hijau kehitaman. Pengamatan organoleptik ini 

berkaitan dengan penyimpanan ekstrak. Warna ekstrak yang berubah menandakan bahwa 

penyimpanan dilakukan cara yang kurang benar. 

 Bobot jenis ditetapkan untuk mengetahui batas besarnya masa per satuan volume ekstrak cair 

dan ekstrak kental yang masih dapat dituang (Pertama, 2000) Bobot jenis yang diperoleh untuk ekstrak 

n-heksana sebesar 0,6800, ekstrak etil asetat sebesar 0,8964, dan ekstrak etanol 70% sebesar 0,8885. 

 

Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Babandotan 

Penapisan fitokimia pada serbuk simplisia daun bandotan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

adanya golongan senyawa. Hasil yang didapatkan untuk penapisan fitokimia serbuk simplisia dan 

daun bandotan dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Bandotan 

Golongan senyawa 

  

Reagent 

  Hasil 

  Simpl

isia 

Ekstrak n-

heksana 

Ekstrak etil 

asetat 

Ekstrak 

etanol 70%     

Alkaloid 

  Dragendorff   + + + + 

 Mayer 
 

+ + + + 

 Wagner 
 

+ + + + 

Flavonoid  
Mg + HCl 2N + 

Amil alkohol 
 

+ + + + 

Fenolik  FeCl3 
 

+ + + + 

Saponin  HCl 2N 
 

- - - - 

Tanin 
 Gelatin 1% 

 
- - - - 

 Steasny 
 

- - - - 

Kuinon  NaOH 5% 
 

- - - - 

Monoterpenoid & 

Seskuiterpenoid 
 

Vanilin 10%-

H2SO4 
 

- - - - 

Steroid & Triterpenoid   
Liebermann-

Burchard   
+ + + + 

Keterangan: (+) = terdeteksi (-) = tidak terdeteksi 

 

 Berdasarkan data penapisan fitokimia pada Tabel 3, simplisia daun bandotan mengandung 

golongan senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, dan steroid. Ada perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Saepudin et al (2024) dimana simplisia daun bandotan mengandung golongan senyawa 

alkaloid, flavonoid, fenolik, saponin, tanin, dan steroid/terpenoid. Perbedaan ini dapat terjadi karena 
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keadaan lingkungan tempat tumbuh tumbuhan bandotan yang dipakai untuk penelitian berbeda antar 

daerah seperti suhu dan kondisi tanah. Ada juga perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Banu et al (2024) dimana simplisia herba bandotan mengandung golongan senyawa alkaloid, 

flavonoid, glikosida, tanin, dan steroid/triterpenoid.  

  Hal ini dapat terjadi karena bagian tumbuhan yang digunakan pada penelitian berbeda dimana 

pada penelitian tersebut menggunakan herba dan kondisi tempat tumbuh tumbuhan bandotan yang 

berbeda. Ada pebedaan untuk ekstrak n-heksana dengan penelitian yang dilakukan oleh Aminingsih 

et al (2012) dimana ekstrak n-heksana herba bandotan mengandung golongan senyawa alkaloid, 

flavonoid, dan steroid/triterpenoid. Perbedaan dapat terjadi karena bagian tumbuhan yang digunakan 

berbeda dimana pada penelitian tersebut menggunakan herba bandotan.  

 Begitupun dengan ekstrak etil asetat ada perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Putri et al (2022) dimana ekstrak etil asetat daun bandotan mengandung golongan senyawa alkaloid, 

tanin, dan triterpenoid. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan tempat tumbuh 

tumbuhan bandotan yang berbeda seperti kondisi tanah dan curah hujan(Rizky Hadyan, n.d.)  

 Selain itu ada perbedaan dengan pustaka untuk penapisan fitokimia ekstrak etanol 70% daun 

bandotan dimana menurut penelitian yang sudah dilakukan oleh Sutjiatmo et al (2020) ekstrak etanol 

70% daun bandotan mengandung golongan alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin, kuinon, 

monoterpenoid/seskuiterpenoid, dan  steroid/triterpenoid. Hal ini dapat terjadi karena ukuran 

simplisia yang dipakai untuk maserasi berbeda dimana semakin kecil ukuran simplisia maka kontak 

antara simplisia dengan pelarut akan semakin meningkat sehingga proses maserasi berjalan lebih baik. 

 

Uji Aktivitas Antioksidan 

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH menggunakan spektrofotometer UV-

Vis terhadap ekstrak n-heksana, ekstrak etil asetat, dan ekstrak etanol 70% daun bandotan pada 

panjang gelombang maksimum 516 nm. Metode DPPH dipilih karena mudah untuk dilakukan, 

sederhana, dan sensitif terhadap sampel dengan konsentrasi yang kecil (Fatmawati et al., 2023). 

 Perubahan warna dari ungu menjadi kuning merupakvan dasar pengujian aktivitas antioksidan 

dengan metode DPPH (Bahriul et al., 2014). Menurut (Molyneux, 2004) nilai IC50 (Inhibitor 

Concentration) dapat digunakan untuk menjelaskan hasil pengujian aktivitas antioksidan. Hasil 

pengujian aktivitas antioksidan dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Uji Aktivitas Antioksidan 

Sampel   IC50 (ppm) 

Vitamin C   4,95 

Ekstrak n-heksana  135,86 

Ekstrak etil asetat  55,91 

Ekstrak etanol 70%   52,19 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2025. 

 

 Berdasarkan data uji aktivitas antioksidan diatas, aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh 

ekstrak etanol 70% lebih kuat apabila dibandingkan dengan aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat 

dan n-heksana karena memiliki nilai IC50 sebesar 52,19 ppm yang termasuk ke dalam kategori kuat 

hal ini dapat terjadi karena perbedaan jenis pelarut antar ke tiga ekstrak tersebut. Namun apabila 

dibandingkan dengan vitamin C yang digunakan sebagai pembanding, ekstrak etanol 70% memiliki 

aktivitas yang lebih lemah karena vitamin C memiliki nilai IC50 sebesar 4,95 ppm yang termasuk ke 

dalam kategori  sangat  kuat sebab ekstrak etanol  70% masih mengandung campuran 

dari  bermacam senyawa.  
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D. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang didapat disimpulkan bahwa nilai IC50 untuk ekstrak n-

heksana sebesar 135,86 ppm, ekstrak etil asetat sebesar 55,91 ppm, dan ekstrak etanol 70% sebesar 

52,19 ppm dimana ekstrak etanol 70% memiliki aktivitas antioksidan terbaik dibandingkan dengan 

ekstrak n-heksana dan etil asetat yang termasuk ke dalam kategori kuat. 
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